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Intisari 
Latar belakang. Dermatofita merupakan jenis jamur yang dapat  menginfeksi 
jaringan berkeratin (rambut,kulit, atau kuku). Penderita diabetes yang terinfeksi 
dermatofita dapat menyebabkan timbulnya radang dan kerusakan jaringan sehingga 
dapat memperparah ulkus dan meningkatkan resiko ganggren. Tujuan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis jamur dermatofita secara makroskopik 
pada ulkus diabetikum derajat III dan IV Wagner. Metode. Uji yang dilakukan 
yaitu dengan melihat perbedaan ciri khas makroskopik pada media Potato Dextrose 
Agar (PDA) Hasil. Uji secara makroskopik menunjukkan ciri khas koloni 
dermatofita yaitu Trichophyton mentagrophytes dengan  bentuk koloni seperti 
kumpulan kapas, berwarna putih, dan hifa bercabang serta Trichophyton equinum 
memiliki koloni yang datar, berwarna putih, tekstur seperti beludru hingga seperti 
bulu halus. Kesimpulan. Berdasarkan uji secara makroskpik dapat diketahui 
adanya spesies dermatofita yang teridentifikasi pada ulkus diabetikum derajat III 
dan IV Wagner yaitu Trichophyton mentagrophytes dan Trichophyton equinum. 
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Dermatophytes are a type of fungus that can infect keratinized tissue (hair, skin, or 
nails). Diabetics infected with dermatophytes can cause inflammation and tissue 
injury that can increase the ulcer and the risk of gangrene. The study aims to 
identified the type of dermatophytes based on macroscopic in diabetic foot ulcer 
Wagner grade III and IV. The method of this study was macroscopic test based on 
difference of dermatophytes using Potato Dextrose Agar (PDA) medium. 
Macroscopic tests showed the characteristic of dermatophytes, Trichophyton 
mentagrophytes with colonies such as cottons, white, and branching hyphae and 
Trichophyton equinum having flat colonies, white, velvety texture like smooth fur. 
Based on the macroscopic test, there are Trichophyton mentagrophytes and 
Trichophyton equinum of dermatophyes species that identified in diabetic foot ulcer 
Wagner grade III and IV,  









 Ulkus diabetikum merupakan tejadinya infeksi, luka, dan atau kerusakan 
jaringan yang lebih dalam pada tungkai penderita DM.(1,2) Pada tahun 2015, 
terdapat 1785 penderita DM di Indonesia yang sudah mengalami komplikasi 
seperti, luka kaki diabetik (15%) sedangkan angka kematian akibat ulkus kaki 
diabetik dan ganggren mencapai 17-23% dan angka amputasi mencapai 15-30%, 
selain itu angka kematian 1 tahun pasca amputasi sebesar 14,8%.(3) Kadar glukosa 
darah yang meningkat dapat menyebabkan meningginya kadar glukosa kulit pada 
pasien DM sehingga mempermudah timbulnya kerusakan kulit berupa dermatitis, 
infeksi bakteri dan infeksi jamur.(4). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kalshetti 
VT mengatakan bahwa terdapat jamur patogen berupa dermatofita yaitu 
Trichophyton sp. yang menginfeksi pasien UKD sebesar 7.14%.(5) Trichophyton sp. 
yang menginfeksi ulkus diabetikum dapat menyebabkan kulit dan kuku menjadi 
kering, radang, pecah-pecah, rapuh yang kemudian dapat menimbulkan luka pada 
lapisan epidermis dan jaringan yang lebih dalam sehingga hal ini dapat 
memperparah ulkus dan meningkatkan resiko ganggren.(6,7)  Tujuan dari penelitian 
ini yaitu mengetahui karakteristik makroskopik jamur dermatofita pada ulkus 
diabetikum derajat III dan IV Wagner. 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu autoklaf (All American), bunsen, 
cawan petri (Iwaki pyrex), gelas beaker (Iwaki pyrex), ose, inkubator,  Laminar Air 
Flow (Marga Cipta), lemari pendingin (Aqua pemanas listrik (hot plate), pinset, 
tabung erlenmeyer (Iwaki pyrex). Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara 
isolat ulkus diabetikum derajat III dan IV wagner, kloramfenikol 1%, PDA (Potato 
Dextrose Agar), larutan NaCl 0,9%, aquades, plastik bening (Wayang). 
Jalannya Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan pada Laboratorium Biologi Farmasi Badan 
Pengelola Fakultas Farmasi Universitas Tanjungpura Pontianak selama bulan 
November 2018 – Januari 2019. 
1. Sterilisasi Alat dan Bahan 
Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 
121°C dan tekanan 15 psi (per square inchi). Alat yang tidak tahan panas tinggi 
disterilisasi dengan zat kimia berupa alkhol 70%. (8) 
2. Pembuatan Media 
 Dilarutkan PDA sebanyak 39gram/L aquades, selanjutnya ditambahkan 
kloramfenikol 1%. Campuran dihomogenkan dan dipanaskan sampai mendidih 
dengan menggunakan hot plate dan magnetic stirrer, kemudian disterilkan.(9) 
3. Peremajaan Jamur  
Biakan jamur dilakukan inokluasi sebarkan pada media miring PDA dan 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 3 hari atau 72 jam.(10) 
4. Uji Makroskopis 
 Diambil isolat lalu digoreskan pada media PDA secara aseptis di dalam LAF. 
Media PDA yang sudah digores, diinkubasi dengan inkubator (37 °C) selama 5 hari. 
Hasil berupa koloni yang memiliki ciri-ciri yang berbeda, lalu diamati secara 
makroskopis. 
5. Analisis Data 
 Pada penelitian ini data yang diperoleh secara deskriptif yaitu berupa 
pertumbuhan spesies jamur dermatofita yaitu Trichophyton sp. pada ulkus 
diabetikum derajat III dan IV Wagner. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Isolat jamur yang akan diujikan secara makroskopis, terlebih dahulu 
dilakukan peremajaan pada media agar miring. Tujuan dilakukannya peremajaan 
pada jamur yaitu untuk mendapatkan biakan yang baru dan muda, sehingga jamur 
dapat berkembang dengan baik.  Penggunaan media agar miring bertujuan untuk 
mendapatkan permukaan media yang lebih luas sehingga jamur akan tumbuh lebih 
banyak pada permukaan media .  Hasil peremajaan jamur tumbuh pada hari ketiga. 
Hasil peremajaan jamur kemudian ditanam pada media PDA, dimana metode 
yang digunakan dalam penanaman adalah metode gores.  Metode ini dipilih karena 
lebih praktis dan lebih singkat dibandingkan dengan metode tuang. Hasil 
pengamatan makroskopis isolat jamur patogen pada media PDA genus 
Trichophyton sp. biasanya ditandai oleh perkembangan dari kumpulan hifa yang 
bercabang berbentuk seperti kapas (cottony).  
 
(a) (b) 
Keterangan: (a) Makroskopik Trichophyton mentagrophytes; (b) Makroskopik 
Trichophyton equinum 
Gambar 1. Hasil Uji Makroskopik Trichophyton sp. 
Hari kelima inkubasi menunjukkan adanya pertumbuhan seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil koloni jamur Trichophyton sp. yang 
ditumbuhkan pada media PDA (Potato Dextrose Agar) menunjukkan ciri-ciri dari 
spesies Trichophyton mentagrophytes dan Trichophyton equinum. Dari hasil uji 
yang dilakukan bahwa Trichophyton mentagrophytes memiliki bentuk koloni 
seperti kumpulan kapas, berwarna putih, dan hifa bercabang. Trichophyton 
equinum memiliki koloni yang datar, berwarna putih, tekstur seperti beludru hingga 
seperti bulu halus.(11) 
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